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Abstrak
Banyak suku bangsa di Nusantara yang masih memetgangenciptakan karya sastra
lisan di samping karya sastra tulis. Sastra lisaeebut kemudian didokumentasikan
sebagai upaya konservasi dan revitalisasi terh&dlpyaan budaya. Salah satu hasil
dokumentasi sastra lisan tersebut adalah buku 3&®taCRakyat Nusantara yang
diterbitkan oleh Adicita tahun 2015. Buku ini merm®&66 judul cerita rakyat yang
berasal dari seluruh wilayah Nusantara, sehingganggiap dapat merekatkan
kebinekaan melalui pesan kearifan, salah satungdaladpesan kearifan lingkungan.
Pesan kearifan lingkungan dalam semua cerita rakys¢but dapat ditemukan melalui
kajian ekokritik sastra. Berdasarkan latar belakiaungh, sehingga masalah yang bahas
dalam penelitian ini adalah pesan kearifan linglam yang dapat merekatkan
kebinekaan dalam buku 366 Cerita Rakyat NusanReaelitian ini bertujuan untuk
menemukan dan menjelaskan pesan kearifan lingkudai@m buku 366 Cerita Rakyat
Nusantara yang dapat merekatkan kebinekaan. Ranehi bersifat kualitatif. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metoglegpmpulan data melalui studi
pustaka;metode pengolahan data melalui pembacaan cerneatifikasi, dan seleksi
data; dan metode analisis data dengan melalui @ieiSpkokritik sastra. Penelitian ini
menemukan pesan kearifan lingkungan dalam bukuC#8tia Rakyat Nusantara, antara
lain memelihara potensi dan kelestarian hutan dalanta rakyat “Asal Usul Orang
Bajo di Makassar” dan “Bukit Tambun Tulang”; mentabankan kelangsungan hidup
vegetasi tertentu dalam “Unok”; menjaga lingkungaarairan dan sekitarnya dalam
“Batu Bagaung”; menjaga keseimbangan hidup denan dalam “Asal Mula Hama”;
menjaga kelangsungan hidup satwa tertentu dalanmvi‘3ei Dewi Kesuburan”; dan
memelihara populasi jenis ikan tertentu dalam aendtkyat “lkan Moa di Bejo”. Hal
tersebut adalah menunjukkan bahwa karya sastrandsi dapat dimanfaatkan sebagai
perekat dalam kebinekaan, karena di dalamnya tetd@esan kearifan untuk
melestarikan lingkungan hidup.

Kata kunci: pesan kearifan, lingkungan, cerita eakgkokritik sastra

Abstract
There are many ethnic groups in Nusantara stillhi@nd creates literary works in
addition to literary works. Oral literature is thdncumented as efforts to conserve and
revitalize the cultural richness. One of the resolt oral literary documentation is 366
Cerita Rakyat Nusantara book that published by ifadia 2015. This book contains 366



titles of folklore from all regions in Nusantaray & is considered to glue diversity
through the message of wisdom, one of which igiibesage of environmental wisdom.
The message of environmental wisdom in all thebddi@ can be found through literary
ecocritical studies. Based on its background sa tha problem discussed in this
research is the messages of environmental wisdothdadiversity in 366 Cerita Rakyat
Nusantara book. This study aims to find and expthm message of environmental
wisdom for the diversity in 366 Cerita Rakyat Nusaa book. This research is
gualitative. The method used in this research ta dallection method through library
study; methods of data processing through clos#gingaidentification, and selection of
data; and methods of data analysis uses the ecopétspective. The result of this
research is founds the message of environmentatlowisin 366 Cerita Rakyat
Nusantara book, among others maintaining the swdidity of the forest in Asal-Usul
Orang Bajo di Makassar and Bukit Tambun Tulang;ntaaning the viability of certain
vegetation in Unok; to protect the aquatic envireninand its surroundings in Batu
Bagaung; maintain the balance of life with natureAsal Mula Hama; preserving the
survival of certain animals in Dewi Sri Dewi Kesuan; and maintaining the population
of certain types of fish in the folklore of Ikan lladi Bejo. This is to show that
Indonesian literary works can be used as the glugiviersity, because in it there is a
message to preserve the environment.

Keywords: message of wisdom, environment, folkleexcritic

PENDAHULUAN

Cerita rakyat folklore) adalah bagian dari sastra lisan. Hutomo (1991)
mengungkapkan bahwa sastra lisan adalah kesusasyeg@y mencakup ekspresi
kesusastraan warga suatu kebudayaan yang diselsakatiturunkan secara lisan (dari
mulut ke mulut) (hal.1). Hal ini sejalan denganrdar (2015) yang menyatakan bahwa
sastra lisan adalah semua cerita yang sejak awdlagapaikan secara lisan, tidak ada
naskah tertulis yang dapat dijadikan pegangan. uBega dapat beraneka ragam,
misalnya berupa puisi, drama, maupun prosa (hal).3lZord (1976) menawarkan
definisi sastra lisan sebagai sastra yang dipglajsmampaikan, dan dinikmati secara
lisan (hal. 3). Taum (2011) menyebutkan bahwa untama sastra lisan adalah estetika.
Pada level simbolik dan budaya, sastra lisan meagi@pkan kesadaran kolektif
masyarakat lokal ngentifact) mengenai kehidupan, adat-istiadat, dan keyakinan-
keyakinan merekaVentifactmenyangkut semua fakta yang terjadi dalam jiwairgonk
atau kesadaran manusia. Kesadaran merupakan phitkip utama manusia sebagai
aktualisasi paharhomo sapiens

Sampai saat ini, masih banyak suku bangsa di Naisanmasih memegang dan

menciptakan karya sastra lisan di samping karydrasdalis. Sastra lisan tersebut
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kemudian didokumentasikan sebagai upaya konserdasi revitalisasi terhadap

kekayaan budaya Nusantara. Salah satu hasil dokasiesastra lisan tersebut adalah
buku 366 Cerita Rakyat Nusantargang diterbitkan oleh Adicita tahun 2015. Buku ini
memuat 366 judul cerita rakyat yang berasal ddurgk wilayah Nusantara, sehingga
dianggap dapat merekatkan kebinekaan melalui pksarifan, salah satunya adalah
pesan kearifan lingkungan. Pesan kearifan lingkandalam semua cerita rakyat
tersebut dapat ditemukan melalui kajian ekokriéiktga.

Ekokritik adalah salah satu metode dalam kajiatraa&kologi, tujuannya untuk
mengungkap keterkaitan antara manusia, sastra, lidgkungan hidup. Manusia
membutuhkan sastra sebagai sarana untuk bereksgpastia memerlukan lingkungan
sebagai sumber inspirasinya, sedangkan lingkunganhbutuhkan karya sastra sebagai
media konservasinya. Untuk objek karya sastra [lidagjian ekokritik sastra akan
menunjukkan bahwa kekayaan nilai yang terdapatatindnya adalah produk kreatif
alam (dengan berbagai bentuk eksistensinya), karemasia adalah bagian yang tidak
dapat dipisahkan darinya (ekologis). Ekokritik dalaastra dapat menunjukkan pesan-
pesan kearifan dalam sastra lisan. Dengan demikiarspektif etis kajian ekokritik
sastra akan mendeskripsikan tentang pesan darkedafan terhadap lingkungan dalam
sastra lisan.

Endraswara (2016b) menyatakan bahwa muatan niikearifan lingkungan
sebagai implikasi logis dari-kodrat ekologis satitan belum digarap secara maksimal
dan mendalam karena selama ini sastra lisan (dstnastulis) lebih dilihat secara
antroposentris sebagai artefak budaya yang berpasaterpusat pada manusia. Akibat
logisnya, nilai-nilai dan pesan moral sebagai snsst hakikat dalam sastra (lisan)
cenderung dilihat, dianggap, dan disikapi sebagaama standar ideal perilaku manusia
dalam kehidupannya sebagai makhluk individual dasias bukan sebagai makhluk
biologis, lebih-lebih sebagai makhluk ekologis (IZl5).

Rasia (2014) memberikan pemahaman yang lebih kraartg ekokritik sastra.
Menurutnya, kajian sastra melalui paradigma ekidkdapat menjangkau banyak hal,
dapat melibatkan gender, ras, kelas sosial, gesteas hubungan sastra dan lingkungan,
dan representasi alam. Hal yang terpenting di dayanadalah bagaimana sastra dapat
mewadahi diri untuk menjadi alat komunikasi penyamp pesan tentang alam dan

lingkungan (hal. 271).



Sukmawan (2016) menyatakan bahwa penggunaan ekakalam telaah sastra
lisan dikatakan tepat mengingat sastra lisan, yhedhabitat di dalam peradaban
tradisional lisan, berpotensi besar mengungkapkiairmlai kearifan terhadap alam
(hal. 71). Kajian ekokritik sastra untuk objek sadtsan memang masih tergolong baru
di Indonesia, sehingga kajian ini juga masih texbatari segi kuantitas. Hal ini yang
melatarbelakangi dilakukannya penelitian ini. Seléu, masalah lingkungan hidup
perlu diperhatikan saat ini. Karena lingkungan higeemberikan pengaruh yang besar
terhadap kehidupan manusia. Lingkungan hidup memgdanggu dan rusak karena
kurangnya kesadaran tentang lingkungan.

Keraf (2014) memaparkan, kesadaran tentang lingkungekitar merupakan
kemampuan dan ciri yang melekat pada semua kemdupkan tetapi, kesadaran
tentang proses kesadaran terhadap lingkungan sdidtaya dimiliki oleh manusia.
Hanya manusia yang menyadari bahwa dia sadar ailgkuhgan sekitarnya. Kesadaran
itu lahir dan dibentuk melalui media, salah satumyelalui sastra lisan. Sikap dan
perilaku manusia terhadap lingkungan hidup dipangaoleh paradigma berpikir
manusia tentang hakikat alam semesta serta kemdiipgtasnya (hal. 21). Lingkungan
hidup tentu berkaitan dengan proses hidup dan kphi karena lingkungan hidup
dapat mendukung proses kehidupan dan menjadi kedaditu sendiri. Paradigma
berpikir itu dapat terbentuk melalui sastra lisaany masih mereka pegang dan
diwariskan secara turun-temurun.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukadagliennya, penelitian ini
akan berfokus pada pesan kearifan lingkungan yapgtdnerekatkan kebinekaan dalam
buku 366 Cerita Rakyat NusantaraOleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menemukan dan menjelaskan pesan kearifan lingkungary dapat merekatkan
kebinekaan dalam bukB66 Cerita Rakyat Nusantar&@enelitian ini menjadi penting
karena antara sastra lisan dengan lingkungan mumiliki keterkaitan. Melalui media
sastra lisan, seperti cerita rakyat, pesan kealifgkungan hidup dapat tersampaikan.
Lebih jauh, pesan kearifan lingkungan hidup yangmbmra pada upaya pelestarian
lingkungan hidup dapat merekatkan kebinekaan. Lingkn hidup sebagai rumah besar

dapat terjaga karena adanya pesan kearifan yaagatg bersama dalam kebinekaan.
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Penelitian ekokritik sastra pada objek sastra Jisenkhusus cerita rakyat belum banyak

dilakukan. Beberapa penelitian ekokritik terhadagtrs lisan yang dapat dikemukakan

adalah sebagai berikut.

1)

2)

Tradisi Lisan sebagai Media Konservasi Lingkungaach Masyarakat Adat
Wakatobi(Udu, 2013). Hasil penelitian ini menunjukkan bahveberapa tempat
konservasi (laut dan darat) di Wakatobi memilikiaaiyang melindungi setiap
tempat tersebut. Beberapa cerita yang mengkonstpédikiran masyarakat
dalam melakukan konservasi terhadap lingkungart an darat) di Wakatobi
adalah (1) cerit?Jntu Wa Odeuntuk wilayah konservasi Untu Wa Ode di Desa
Koreo Kecamatan Wangi-WandPR) CeritaSangia Pasi Kokantuk melindungi
karang Pasi Koko(3) cerita rakyatvio’ori untuk melindungi daerah konservasi
hutan di benteng Suo-Suo di Tomia, serta (4) cefitaya Emasyang
melindungi Hutan Mangrowe di Mbara-Mbara Kecama®ogo Binongko.
Melalui cerita-cerita tersebut, masyarakat adat &@ mampu membangun
kesadaran kepada masyarakat, sehingga masyarakgtumgai kesadaran akan
pentingnya pelestarian lingkungan di Wakatobi. Bi #in, ada sanksi yang
mereka dapatkan ketika merusak lingkungan, segemtigelam, dikutuk, dan
wabah penyakit.. Kesadaran yang dibangun oleh trddian itulah yang
kemudian berkontribusi besar dalam konservasi linglan di Wakatobi;

Aspek Budaya pada Upaya Konservasi Air-dalam SiKaepubakalaan dan
Mitologi Masyarakat Malang(Wurianto, 2009, p. 812). Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa latar belakang legenda, mit@sy kKeyakinan tentang
sumber air diketahui oleh masyarakat. Sumber aiar®an di Lawang dalam
fungsinya sebagai suplai mata air di Kecamatan bgwaenyimpan mite dan
keyakinan rakyat tentang keberadaan sumber air.iklmjuga sumber air
Sumberawan di Singosari yang memiliki fungsi dalggngkauan luas di
Kecamatan Singosari, memiliki sejarah panjang damifiki tinggalan budaya
berupa candi Budha yang menjelaskan fungsi konsemia pada masa lalu.
Sedangkan sumber air di Sumberingin Kecamatan Balas sebagai suplai air
terbatas pada penduduk lokal, telah beralih fusgtiagai pemandian.Namun
demikian memiliki latar belakang sejarah legendagyeenjadikan sumber air

ini terkonservasi dengan baik;



3) Folklor dalam Perspektif Pelestarian Lingkungan tfid di Bali (Sadewa,
2013:574-57). Simpulan penelitian ini menyatakanveapelestarian lingkungan
hidup yang diwujudkan dalam konsep atau falsafah Hita Karana bagi
masyarakat Bali (Hindu) sangat penting dilakukaal idi telah diajarkan oleh
para leluhur mereka melalui pelaksanaan berbagacamp atau ritual yang
berkaitan dengan lingkungan hidup, seperti upaedaa ritualDewa Yadya,
Manusia YadyagdanBhutaYadyaDi samping itu, folklor khususnya mitos juga
menjadi hal penting bagi masyarakat Bali untuk wgéleasi adanya berbagai
keyakinan atau kegiatan yang bersifat religius siaggeperti usaha melakukan
pelestarian lingkungan hidup sehingga masyarakdit @angan tulus ikhlas
melakukan apa yang diajarkan oleh leluhur mereka

4) Mitos, Masyarakat Adat, dan Pelestarian Hudfanuabaet.al, 2012:235-245).
Dari analisis penelitian ini, ditemukan adanya tggmpulan. Ketiga simpulan
tersebut dapat diungkapkan seperti berikut. Pertalindalam masyarakat adat
kawasan hutan Baluran dan Gilimanuk, terdapat mmtibgs yang masih
terpelihara dan diyakini dengan baik oleh masyarakiat pendukungnya. Di
Baluran, ada tiga mitos paling fenomenal Mbah Cimgkserta Blok Candi
Bang, dan Bak Manting; sedangkan di Gilimanuk teadanitos Pura Bakungan,
Pura Tirta Segara Rupek, Pura Dang Kahyangan Davgendan Jayaprana.
Kedua, mitos memiliki fungsi sosial pada masyaralddt karena mitos sebagai
warisan leluhur yang hidup dan diyakini masyarakapat menggerakkan
tindakan sosial masyarakat untuk melakukan pelastdrutan agar hutan tetap
lestari dan makin berkembang. Ketiga, model pelestayang ditawarkan
sebagai hasil penelitian ini adalah model pelestahiutan yang berbasis pada
kebudayaan adat, khususnya mitos yang diyakini arakat pendukung
kawasan hutan yang mengandung nilai-nilai kearlték@l. Dalam model ini,
masyarakat adat berperan penting dan dipandang naem&ara yang arif agar
hutan tetap lestari dan asri;

5) Kearifan Ekologi dalam Legenda “Bujang Sembilan” sékUsul Danau
Maninjau) (Wulandari, 2017:105-114). Legenda “Bujang Sembilaerupakan
cerita rakyat yang mengisahkan asal usul Danau yt&nibeserta penamaan

nagari di Maninjau. Penelitian ini menyimpulkan Wah legenda “Bujang

v 9

Kongres
Bahasa Indonesia



L

Kongres
Bahasa Indonesia

Sembilan” pun memiliki kisah yang memuat komponeekuasaan dan

lingkungan yang dapat diperkenalkan kembali. Kaarteori ekologi merupakan

sebuah tawaran menghubungkan alam dan sastra, kg@angdian digunakan
sebagai bahan proses kreatif penciptaan karyasdeiam menawarkan inspirasi
menyelamatkan bumi;

6) Unsur-unsur Ekologi dalam Sastra Lisan Mantra Pdragan Sakit Gigi
Masyarakat Kelurahan Kuranj{(Bahardur dan Ediyono, 2017:24-30). Melalui
kajian perspektif ekokritik dapat diketahui kehadir sastra lisan mantra
pengobatan sakit gigi pada masyarakat setempatamlilaleh persyaratan
pelengkap, yaitu daun-daunan cocok bebek, air psitith, gambir, kapur sirih,
buah pinang, batang muda pohon pisang, daun be|sgga rokok. Keterlibatan
unsur-unsur ekologi tersebut menunjukkan pencitrgamg kuat darinature,
nurture,danculturemasyarakat Belimbing.

Berdasarkan hasil penelusuran pustaka yang telakudlan, dapat diketahui
bahwa penelitian tentang pesan kearifan lingkurgghagai perekat kebinekaan belum
pernah dilakukan. Begitu pun dengan penelitian Bikksastra yang mengkaji cerita
rakyat dari semua wilayah Nusantara. Oleh karemapénelitian ini akan mengkaji
cerita rakyat Nusantara yang terangkum dalam B@6iCerita Rakyat Nusantaratuk
menemukan dan menjelaskan pesan kearifan lingkudgdalamnyaBuku ini dipilih
sebagai sumber data penelitian karena di dalameyai lzerita rakyat yang berasal
semua provinsi di Nusantara, 366 judul cerita réld@am buku ini dapat menjadi

perekat kebinekaan di Nusantara.

LANDASAN TEORI

Endraswara (2016a) menjelaskan bahwa dalam suddiapg teori sastra, teori
ekokritik dapat dirunut dari paradigma teori mirkgtang memiliki asumsi dasar bahwa
kesusastraan memiliki keterkaitan dengan kenyatBamadigma teori mimetik yang
dapat digunakan, misalnya paradigma imitasi daatcPatau rekreasi, yang kemudian
dikembangkan oleh M.H. Abrams dengan teaomiversenya. Secara ontologis,
ekokritisme sastra adalah kajian sastra yang mexatan kacamata lingkungan
sebagai tumpuan. Asal-usul hadirnya ekokritisméraaslalah hadirnya asumsi bahwa
sastra itu muncul tidak lepas dari lingkungannyagdmana ekokritik itu hadir, tentu

melalui proses pengendapan inspirasi bahwa kraitra sebelumnya kurang begitu
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peduli pada aspek lingkungan. Selanjutnya secasteemlogis, dapat diartikan sebagai
kajian ilmiah tentang pola hubungan tumbuh-tumbulmewan, dan manusia terhadap
satu sama lain dan terhadap lingkungannya yanghbggouh pada sastra (hal. 12-17).

Selanjutnya, Endraswara (2016a) menjelaskan balstilahi ekologi dipakai
untuk pengertian beragam, dalam kaitannya deng@ankaastra. Pertamakologi
dipakai dalam pengertian yang dibatasi dalam kenthologi alam. Kedua, ekologi
yang dipakai secara luas, meliputi ekologi budaglkonlogi sastra, dan sebagainya.
Kajian ekologi dalam pengertian pertama ini tergglekologi murni, tanpa mengaitkan
interdisiplin lain. Adapun ragam kajian kedua, dagiinjau dari dua ragam, yaitu 1)
kajian ekologi dengan menekankan aspek alam sebwgaiasi penciptaan karya sastra
dan 2) kajian ekologi yang menekankan pembelaan adgokasi terhadap kerusakan
lingkungan yang disebabkan oleh perbuatan manBsimbelaan dapat dilakukan oleh
sastrawan melalui karya sastra tentang lingkungah 83). Kajian ekologi sastra dalam
pengertian kedua tersebut populer sebagai kajiakrigk (ecocritic).

Glotfelty (1996) juga mengungkapkan bahwa ekokrdéstra berfokus pada
hubungan antara sastra dan lingkungan hidup. Aatihggkungan manusia merupakan
pijakan munculnya karya sastra. Berbagai fenomeg&ungan terkadang menciptakan
kejutan yang luar biasa (hal. 67). Lebih konkrearr@rd (2004) mengemukakan
ekokritik sastra berfokus pada bagaimana carank@imbayangkan dan menggambarkan
hubungan antara manusia dan lingkungan dalam ségddag sebagai hasil budaya
(hal. 8). Selanjutnya, tujuan ekokritik seperti gadikemukakan oleh Buell (1999)
adalah menekankan kemampuan kita dalam hal bedsagicara intim dengan alam.
Mengenal alam dalam sastra adalah kecenderungem k&ng mengasumsikan bahwa
seluruh alam sering hadir dalam sastra dalam befng berbeda.

Endraswara (2016a) berpendapat bahwa ekokritisnadaladgerakan sastra
transformatif baru yang mencoba untuk menghubungkiisme sastra dan dengan isu
teori ekologi saat ini. Ekokritisme sastra adalajighn yang memelajari hubungan antara
sastra dan ekologi. Interdisipliner keilmuan inindan menerapkan konsep ekologi
sastra. Tujuan ekokritik sastra adalah untuk meesiskan kritik sastra terhadap
lingkungan yang terfokus pada analisis sastra. ifisateks difokuskan pada peran

lingkungan hidup ke dalam sastra atau sebaliknyaikksemacam ini tergolong tafsir
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transformatif, sebab banyak memanfaatkan teori pdemm, tetapi juga tetap melirik
teori sastra modern (hal. 29).

Secara sederhana, Dewi (2014) menyatakan bahwaekolritik atau kritik
lingkungan hidup adalah memperlakukan alam dendaman hormat. Ekokritik belum
lama menjadi kajian interdisipliner untuk menemukawmbungan antara sastra dan
lingkungan hidup. Ekokritik melihat hubungan antaestra dan lingkungan fisik yang
timbul akibat krisis lingkungan global beserta upgyaktis maupun teoretis untuk
memperbaiki krisis tersebut. Seperti halnya teasgakolonialisme, wacana yang
ditawarkan oleh ekokritik adalah perlawanan terpad@kuatan kolonial dan/atau
kapitalis. Ekokritik bersifat menggugat, alam mexkgn bagian yang tidak terpisahkan
dari manusia, tetapi keberadaannya bukan untulsplieitasi (hal. 311-319).

Ragam dari kajian ekokritik sastra adalah ekopolitekohistoris, dan
ekopragmatis. Fungsi karya sastra terhadap lingkumgp paling tepat ditelusuri
melalui perspektif ekopragmatis sastra. Hal iniesepyang dijelaskan Endraswara
(2016a), ekopragmatik sastra adalah kajian yangtikieeratkan fungsi sastra terhadap
lingkungannya. Biarpun karya sastra itu fakta esteamun memiliki gelora luar biasa
untuk memengaruhi lingkungan. Dalam karya saste l@berapa kandungan makna
yang dapat menciptakan lingkungan jernih. Lingkumgfa dinamis, sehingga dapat
dibentuk. Ekopragmatik sastra adalah wawasan h@untanusia dengan alam secara
fungsional. Karya sastra itu diciptakan untuk déyamgar si penerima pesan mengikuti
arahan dalam sastra itu (hal. 57).

Hughes (2013) menambahkan bahwa dalam perspekbpraggmatik sastra,
manusia juga merupakan spesies hewan, bagian kizsiseem bumi dan tergantung
untuk kelangsungan hidupnya yang membutuhkan baesaatta. Dengan membaca
sastra, manusia menyadari dirinya sebagai anggeties. Karena dapat menghasilkan
karya sastra, maka manusia merasa diri superideatBai membuat manusia merasa
posisinya lebih tinggi dari makhluk lain di dunsehingga wacana lingkungan dalam
sastra akan mengungkap peran manusia terhadap afam sebaliknya. Secara
sederhana, ekokritisme dapat dipahami sebagaik ksastra yang berwawasan
lingkungan (hal. 13).

Sudikan (2016) menyatakan bahwa kajian ekokritigatlanenggunakan konsep

kearifan-lokal lingkungan (ekologis) dalam karyatsa Kearifan lokal merupakan tata
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nilai atau perilaku hidup masyarakat lokal dalanrirtteraksi dengan lingkungan
tempatnya hidup secara arif. Kearifan lokal merapakemua bentuk pengetahuan,
keyakinan, pemahaman atau wawasan serta adat &abiasau etika yang menuntun
perilaku manusia dalam kehidupan di dalam komurkadogis. Di pihak lain, kearifan
lokal dapat dimaknai sebagai kepandaian dan sirstiedegi pengelolaan alam semesta
dalam menjaga keseimbangan ekologis yang sudalvdmkebad teruji oleh berbagai

bencana dan kendala serta keteledoran manusiifkai).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini bersifat kualitatif. Metode yang digakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.
1) Metode pengumpulan data
Data primer dan data sekunder yang diperoleh dadi pustaka. Data primer berupa
teks cerita rakyat bersumber dari buB66 Cerita Rakyat Nusantarg\da pun data
sekunder berupa tulisan ilmiah tentang objek kajam sumber bacaan lain yang
relevan (jurnal daring, koran, majalah, leaflet) t&n-lain).
2) Metode pengolahan data.
Metode pengolahan data penelitian ini dilakukanatoéteknik berikut
- membaca dengan cermat data-data penelitian, b&kpdaner maupun sekunder
yang sudah terseleksi;
- mengidentifikasi dan mengklasifikasi data untuk sraokan pesan kearifan
lingkungan hidup dalar@66 Cerita Rakyat Nusantara
3) Metode analisis data.
Metode analisis data ditempuh dengan mengintegréédaa menemukan pesan kearifan
lingkungan hidup dalan866 Cerita Rakyat Nusantarenelalui perspektif ekokritik
sastra
PEMBAHASAN
Buku 366 Cerita Rakyat Nusantaraemuat 366 cerita rakyat yang berasal dari
seluruh wilayah Nusantara. Setelah melalui prosedisss data, ditemukan 7 (tujuh)
judul cerita rakyat yang memiliki pesan kearifamgkungan di dalamnya. Berikut judul
cerita rakyat tersebut dan daerah asalnya: 1) UNalnggroe Aceh Darussalam); 2)

Asal Mula Hama (Bali); 3) Batu Bagaung (Kalimantéengah); 4) Asal Usul Orang

v .

Kongres
Bahasa Indonesia



L

Kongres
Bahasa Indonesia

Bajo di Makassar (Sulawesi Selatan); 5) Bukit TambBwlang (Bangka Belitung); 6)
Dewi Sri, Dewi Kesuburan (Jawa Tengah); dan 7) IMma di Bejo (Sulawesi Selatan).
Pesan kearifan lingkungan yang terdapat dalam tujdbl cerita rakyat di atas
adalah sebagai berikut.
1) Memelihara potensi dan kelestarian hutan.

Hutan merupakan rumah bagi satwa tertentu. Hutag g dalamnya terdapat
beraneka ragam pohon adalah tempat berlindung Ibelggrapa jenis burung yang
dilindungi. Memelihara kelestarian hutan adalah kahg sangat penting untuk
mempertahankan keseimbangan ekosistem, hal irartdygr dalam cerita rakyétsal
Usul Orang Bajo di Makassagerita rakyat ini dari daerah Sulawesi SelatanaPes
untuk memelihara keseimbangan ekosistem terdapmhdaitipan berikut.

Suatu saat mereka mendapatkan pekerjaan membuahyedari Raja

Sawerigading yang ingin berlayar ke tempat calotringa, We Cudai

Daeng Risompa. Untuk itu orang Bajo yang beradalLaiwu menebang
pohon yang sangat besar yang disebutnya pohon vesignge. Mereka
tidak mengetahui bahwa di atas pohon yang sangaarbéu bersarang

semua burung yang ada di Sulawesi.

Saat pohon besar itu roboh, pecahlah semua telryyang bersarang di
atasnya. Karena begitu banyaknya telur yang pecaan telur itu menjadi

banjir besar dan menghanyutkan semua orang Baj@\@erada di muara
Sungai Carekang dan terdampar di Malili. Mereka pkemudian tinggal

menetap di Malili. Putri Raja Bajo pun bergelar \Rapu.

Mereka baru menyadari sesudahnya, bahwa menebamgnpoohon besar,
apalagi secara sembarangan akan menyebabkan bdigindang yang

dasyat. Sesal kemudian tiada gunanya, mereka tk@n menyadari bahwa
mengelola lingkungan akan lebih baik daripada takneh pada lingkungan.
(dalam366 Cerita Rakyat Nusantafaal. 140-141)

Memelihara keseimbangan ekosistem juga dapat didakudengan tidak
sembarangan memasuki area hutan, apalagi jikajlentwntuk merusaknya. Hal ini
juga terdapat dalam cerita rakyat dari Provinsi gkanBelitung yang berjuduBukit
Tambun TulangDalam cerita rakyat ini, ada tiga orang bersaudgsitu Ahmad,
Muhammad, dan Siti Mayang. Suatu ketika, Ahmad bé&sud untuk mengambilkan
kecepuntuk ibu tirinya di Bukit Tambun Tulang. Singkagrita, Ahmad tersesat di hutan
dan ditemukan oleh adiknya, Muhammad, berkat bantuaung kesalung. Jika saja
tanpa bantuan burung kesalung, Muhammad tidak b&aemu dengan abangnya yang
hilang di hutan. Itulah pentingnya menjaga rumagi satwa seperti burung kesalung,

karena keberadaannya juga berharga untuk manwénj®nya, dalam cerita ini, tokoh
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Ahmad menyampaikan pesannya untuk tidak memasuwda dnutan sembarangan,
apalagi untuk tujuan mengeksploitasi hasil-hasilyal ini terdapat pada bagian akhir
cerita yang disampaikan melalui kutipan berikut.

la kemudian bercerita tentang adanya buluh periddhutan Bukit Tambun

Tulang. Buluh perindu itulah yang membingungkaniapetorang yang

mendengarnya. Ahmad kemudian memperingatkan keyedidg orang yang

hadir agar jangan masuk ke hutan Bukit Tambun Tgian

(dalam366 Cerita Rakyat Nusantafaal. 271-273)

2) Mempertahankan kelangsungan hidup vegetasi tertentu

Pesan untuk mempertahankan kelangsungan hidup agedettentu terdapat
dalam cerita rakyat berjuduUnok. Cerita ini berasal dari daerah Gayo, Provinsi
Nanggroe Aceh Darussalam. Cerita rakyat ini metadean tentang kehidupan seorang
tokoh bernama Unok. Suatu ketika, Unok mendapapetnnjuk dari Tuhan bahwa
sebentar lagi akan terjadi banjir air bah di dasyah Akan tetapi, tidak seorang pun
yang mempercayainya. Untuk menghadapi ancamanairtbh, Uno berencana untuk
membuat perahu. Lalu dicarinya batang pohon bestakijadikan perahu. Akhirnya,
Unok menemukan batang pohon yang dia inginkan. iP&esar itu ia cabut dari tanah
dan malapetaka banijir air bah itu terjadi. Tibat#@aja dari bekas cabutan akar pohon,
menyemburlah air yang sangat deras.

Unok barulah menyadari bahwa air bah itu timbul sd& mencabut pohon
besar, dan ia merasa menyesal. Tapi bagai nashtelanjadi bubur, danau
itu semakin meluas bahkan seperti mengejar Unolg yt@nus berusaha
menepikan pohon yang baru saja dicabutnya itu. Bealyan Unok tidak ada
gunanya lagi. Hanya saja, Unok kemudian mengatakapada semua
warga yang ditemuinya bahwa jika akan menebang palhiolah seharusnya
memperhitungkan untung ruginya, karena penebangary ysembarangan
akan menyebabkan banjir bah.

(dalam366 Cerita Rakyat Nusantaftzal. 4-6)

Kutipan di atas mengandung pesan kearifan lingkangang disampaikan
melalui tokoh Unok. Pesannya adalah tidak boleh ebang pohon sembarangan.
Pohon adalah vegetasi yang harus dipertahankarrl&egsungan hidupnya, karena
akar pohon adalah tempat penyimpanan air, sedardg{zannya boleh jadi habitat bagi
beberapa spesies satwa tertentu. Menebang pohobasergan tentu saja akan
mengganggu keseimbangan ekosistem yang ada. Akéhatcepat atau lambat,
kehidupan manusia sendiri yang akan rusak. Pegatidak hanya berlaku untuk

masyarakat di tanah Gayo, tetapi untuk semua malsyasecara umum.
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3) Menjaga lingkungan perairan dan sekitarnya.

Sebagian wilayah Kalimantan Tengah adalah wilayataipan, berupa sungai.
Sungai-sungai mengalir menjadi sumber kehidupan yamakat di sekitarnya.
Lingkungan perairan itu begitu dekat dengan kehadumereka. Cerita rakyat sebagai
gambaran kehidupan masyarakatnya mengandung pgsadirsgkungan perairan itu
dijaga dengan baik, tentunya supaya kehidupan lpggglan dengan baik. Salah satu
cerita rakyat dari Kalimantan Tengah yang membesap tentang pelindungan wilayah
perairan adalah ceritBatu BagaungCerita rakyat ini berkisah tentang putri raja dan
beberapa dayang yang hilang secara misterius saadindi sungai. Oleh karena itu,
sang raja meminta bantuan seorang pangaleran omgnkari putrinya. Ternyata putri
dan dayangnya berada di Kerajaan Bawah Air. Setetaiy pangaleran mencari ke
bawah air sungai, putri dan dayang-dayang itu sdriditemukan, lalu sang raja
membuat perjanjian dengan sang Maharaja Bawah PErjanjian sang raja terdapat
dalam kutipan cerita raky&8atu Bagaungeperti berikut ini.

Sang raja kemudian menyampaikan perjanjiannya derfgang Maharaja

Bawah Air kepada seluruh rakyat. Seluruh rakyatalgan pun menerima

perjanjian itu untuk tetap menjaga kelestarian koggannya. Konon,

Maharaja Bawah Air itu bertahta di Batu Bagaung,tyasebuah teluk di

Sungai Lamandau. Sungai Lamandau sendiri terletakDeélsa Tanjung

Beringin, Kalimantan Tengah. Masyarakat di seki@mpat itu hingga kini

masih memegang pantangan keramas di sungai menkguacampuran biji

wijen yang digoreng dengan jeruk nipis.

(dalam366 Cerita Rakyat Nusantafsal. 125-127)

Kutipan cerita di atas menjelaskan bahwa perintatukumenjaga kelestarian
lingkungan adalah perintah dari seorang raja. Beritersebut disampaikan bukan tanpa
dasar. Dalam cerita rakyaBatu Bagaung putri raja dan dayangnya mengalami
malapetaka karena mereka mengotori daerah peraimgai. Mereka berkeramas di
sungai menggunakan campuran biji wijen yang digprdengan jeruk nipis. Oleh
karena itu, adanya pantangan atau larangan ber&srain sungai menggunakan
campuran biji wijen yang digoreng dengan jeruk siipdalah upaya untuk menjaga
kebersihan air sungai. Jika air sungai bersih, mp&pulasi ikan yang hidup di
dalamnya akan terjaga. Selain itu, orang-orang yammnggunakan air sungai itu
terhindar dari segala macam penyakit.

4) Menjaga keseimbangan hidup dengan alam.
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Pesan untuk menjaga keseimbangan hidup dengandalpat ditemukan dalam
cerita rakyat berjudulAsal Mula Hamayang berasal dari Bali. Cerita rakyat ini
menceritakan tentang asal mula munculnya hama tjargy menyerang tanaman
masyarakat di Bali. Di dalamnya diceritakan bahwana tikus terjadi karena Batara
Batur melakukan kesalahan kepada kedua orang sayydaBatara Gunung Agung dan
Batara Andakasa. Hama tikus muncul karena doa 8#tadakasa yang didzalimi oleh
saudaranya itu dikabulkan oleh Tuhan. Batara GurAmgng merasa dirugikan oleh
munculnya hama tikus, semua tanamannya rusak dmmaleh hama, sehingga ia
meminta bantuan ayahnya. Sang ayah, Batara Siiengl&e Bali. la mengumpulkan,
mendamaikan, dan berpesan kepada putra-putramertisgalam kutipan cerita rakyat
berikut.

Mendengar laporan Batara Batur, pergilah Batara 8iwke Bali.

Dikumpulkannya ketiga putranya, “Wahai putra-putuakrukunlah kalian

dalam bersaudara. Putraku di Gunung Agung, buatkhzapar untuk

binatang peliharaanmu. Demikian juga untuk tananpuiraku di Batur.

Untuk putraku di Andakasa, seandainya ada bangkathng yang hanyut

ke laut, mulai sekarang ikan akan mau memakannghingga ikan-ikan

menjadi gemuk,” sabda Batara Siwa, “Putraku di Batminta maaflah

pada saudaramu di Andakasa. Pesanku, setiap hamaaglamnohon maaflah
kepada saudaramu di Andakasa atau ke laut! Seéihprt kamu juga harus
memohon maaf ke sana. ltulah yang disebut upacamaghk Merana!”
lanjutnya. Setelah itu, Batara Siwa kembali ke &adinnya.

(dalam366 Cerita Rakyat Nusantafaal. 53-55)

Dalam cerita rakyat di atas, terdapat pesan unt@njaga keseimbangan
ekosistem. Ekosistem darat dan laut harus berjggambang dan saling menunjang.
Untuk ekosistem darat yang memungkinkan sebagdtabdiinatang peliharaan manusia
dan tempat tumbuhnya jenis-jenis tanaman tertdr@nodaknya dipagari agar binatang
peliharaan itu tidak mengganggu tanaman yang hillggkitarnya. Begitu pun dengan
ekosistem laut, mesti dijaga kelestariannya dent@dak membuang sampah atau
bangkai di dalamnya. Karena akan mematikan popikasi yang hidup di dalamnya.
Bila keseimbangan ekosistem tersebut tidak dijpgpulasi hama tanaman seperti tikus
akan meningkat. Jika bangkai-bangkai binatang sewsuaibuang ke laut, binatang
pemangsa seperti tikus akan kekurangan bahan makaki#atnya semua tanaman
yang sedang tumbuh akan menjadi sasarannya. Upaiy@l menjaga keseimbangan
hidup dengan alam ini terwujud dalam upadsdemgluk Meranayang dilakukan pada

saat sasih kanem di Bali. Sasi kanem adalah musintgooba, merupakan musim
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peralihan dari musim kemarau ke musim hujan. Musancaroba ini akan berdampak
pada keadaan alam dan munculnya berbagai macam dtamgenyakit. Upacara ini
dilakukan di pura-pura yang statusnya sebagai pubak atau terletak di tepi pantai.
Upacara ini menjadi wujud penyatuan masyarakat Batigan lingkungan alamnya.
Mereka menghargai dan menjaga alam yang telah aiesyaber kehidupan, sehingga
melalui upacara ini, mereka memohon agar kehidupaneka dapat hidup selaras
dengan alam.

5) Menjaga kelangsungan hidup satwa tertentu.

Kehidupan masyarakat Jawa tentang kemakmuran damkean terkait dengan
cerita keberadaan Dewi Sri. Cerita rakyat tentarewiDSri masih dipercayai dan
membentuk pola pikir mereka. Cerita tentang Dewy&ng moksa meninggalkan pesan
untuk menjaga kehidupan ular sawah. Oleh karenaniasyarakat Jawa tidak mau
mengganggu ular sawah, bahkan memberinya sesdjiinHegerdapat dalam kutipan
cerita rakyaDewi Sri Dewi Kesuburadari Provinsi Jawa Tengah berikut ini.

Bila ada ular sawah masuk ke dalam rumah, oleh peetani dijadikan

pertanda bahwa sawahnya akan memberikan hasil @@k banyak rezeki.

Oleh karena itu, mereka tidak mau mengganggu ulawvah, bahkan

memberinya sesaji.

(dalam366 Cerita Rakyat Nusantafzal. 288-289)

6) Memelihara populasi jenis ikan tertentu.

Pada zaman dahulu Sulawesi Selatan memiliki sigiemerintahan kerajaan,
salah satunya adalah Kerajaan Bulo-Bulo di Sigjebagian wilayah kerajaan itu adalah
daerah aliran sungai. Sungai itu adalah habitai pp@gulasi jenis ikan tertentu, seperti
ikan moa di Sungai Apareng yang mengaliri daerglo.Béal ini tercermin dalam cerita
rakyat Sulawesi Selatan yang berjutkdn Moa di BejoSalah satu tokoh dalam cerita
ini bernama Puang Lampo. la adalah seorang panghenang Kerajaan Bulo-Bulo.
Melalui tokoh Puang Lampo dalam cerita rakiien Moa di Bejo ditemukan pesan
kearifan lingkungan untuk menjaga populasi jenaniknoa di Sungai Apareng. Ikan-
ikan tersebut adalah bagian dari lingkungan hidtg kita hidup berdampingan dengan
ikan-ikan tersebut dalam satu ekosistem, sehingperadaan ikan-ikan itu mesti kita
jaga. Pesan ini dapat ditemukan dalam kutipan berik

“Kita juga harus mencintai binatang termasuk ikaoardi sungai ini,” ucap
Puang Lampo kepada prajuritnya.
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“lkan moa ini juga penghuni alam semesta, sudahagamya jika kita
mencintainya dan menghormatinya. Karena jika kitengayangi alam
semesta, maka alam juga akan menyayangi kita,” ogapagi.

(dalam366 Cerita Rakyat Nusantafzal. 484-485)

PENUTUP

Cerita rakyat Nusantara dalam buB66 Cerita Rakyat Nusantanmerupakan
bagian dari kekayaan sastra Indonesia. Setelah analigis 366 cerita rakyat dalam
buku 366 Cerita Rakyat Nusantgrditemukan 7 (tujuh) judul cerita yang mengandung
pesan kearifan lingkungan sebagai berikut.

1) Memelihara potensi dan kelestarian hutan, sepaldina cerita rakyafsal Usul
Orang Bajo di Makassadari Provinsi Sulawesi Selatan dan cerita ralBuaiit
Tambun Tulanglari Provinsi Bangka Belitung.

2) Mempertahankan kelangsungan hidup vegetasi tertessperti dalam cerita
rakyat berjuduUnokdari daerah Gayo, Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam

3) Menjaga lingkungan perairan dan sekitarnya, segdaldm cerita rakyat berjudul
Batu Bagaunglari Provinsi Kalimantan Tengah.

4) Menjaga keseimbangan hidup dengan alam, sepeamdegrita rakyat berjudul
Asal Mula Hamadari Provinsi Bali.

5) Menjaga kelangsungan hidup satwa tertentu, segedeim cerita rakyat berjudul
Dewi Sri Dewi Kesuburadari Provinsi Jawa Tengah.

6) Memelihara populasi jenis ikan tertentu, seperamacerita rakyatkan Moa di
Bejodari Provinsi Sulawesi Selatan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karya sastralonesia dapat
dimanfaatkan sebagai perekat dalam kebinekaann&afiedalam karya sastra terdapat

pesan kearifan untuk melestarikan lingkungan hidup.
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